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Abstrak

Penelitian ini membahas konsep keluarga sakinah dalam al-Qur’an dengan
mengkaji dua kitab tafsir, yaitu al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi dan
Tafsir al-Maraght karya Ahmad Mustafa al-Maraghi. Latar belakang kajian ini
berangkat dari kebutuhan untuk memahami nilai-nilai Qur’ani yang bisa dijadikan
pedoman dalam membangun keluarga yang harmonis dan damai, khususnya di
tengah berbagai tantangan kehidupan modern. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan perbandingan (komparatif) untuk melihat perbedaan
serta persamaan antara dua gaya penafsiran yang berasal dari konteks keilmuan
dan zaman yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua mufasir
sama-sama menekankan pentingnya nilai-nilai utama dalam membangun keluarga
sakinah, seperti tauhid, pendidikan moral, hubungan suami istri yang saling
mendukung, serta tanggung jawab dalam membina keturunan yang baik. Melalui
metode komparatif, terlihat bahwa fokus utama al-Qurtubi adalah pada tanggung
jawab suami istri dalam menjalankan fungsi masing-masing dalam rumah tangga,
pentingnya menjaga adab dalam interaksi keluarga, serta urgensi pembinaan
akidah dan ibadah sebagai fondasi keluarga sakinah. Pandangannya menekankan
ketertiban sosial dan keteguhan dalam menjalankan perintah agama sebagai pilar
utama dalam membangun keluarga. Sebaliknya, al-Maraghi lebih menekankan
aspek kontekstual dan psikologis dalam memahami ayat-ayat tentang keluarga. Ia
tidak hanya membahas hukum atau struktur bahasa, melainkan lebih menyoroti
makna ayat secara fungsional dalam kehidupan manusia. Penafsirannya
mencerminkan semangat reformis dan humanistik, dengan menekankan
pentingnya cinta, kasih sayang, komunikasi yang sehat, serta penguatan nilai-nilai
moral dalam relasi keluarga.

Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Pendekatan Komparatif, Al-Qurtubi, Al-
Maraghi

Pendahuluan

Konsep penciptaan manusia secara berpasangan merupakan salah
satu prinsip dasar dalam ajaran Islam yang merefleksikan keseimbangan
dan keteraturan ciptaan Allah Swt. Al-Qur’an menegaskan prinsip ini dalam
berbagai ayat, salah satunya dalam QS. az-Zariyat ayat 49, yang
menyatakan bahwa segala sesuatu diciptakan berpasangan agar manusia

mengambil pelajaran. Penciptaan pasangan laki-laki dan perempuan tidak
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hanya ditujukan untuk pemenuhan aspek biologis dan reproduksi, tetapi
juga untuk membangun ikatan emosional, spiritual, dan sosial yang kokoh
dalam bingkai keluarga (Sahara et al., 2013). Oleh karena itu, keberadaan
pasangan merupakan anugerah ilahi yang memiliki fungsi sentral dalam
pembentukan keluarga yang harmonis dan pembinaan generasi yang
berkualitas.

Dalam ajaran Islam, hubungan antara laki-laki dan perempuan
diarahkan untuk berlangsung dalam kerangka yang sah, terhormat, dan
bertanggung jawab, yaitu melalui pernikahan (Ilhami, 2019). Pernikahan
dipandang sebagai satu-satunya jalan yang dibenarkan secara syari untuk
membangun ikatan lahir dan batin antara dua insan yang berlainan jenis
(Lisnawati & Imran, 2023). Hal ini ditegaskan dalam banyak ayat Al-Qur’an,
di antaranya QS. an-Nur ayat 32:

e frly 05 kb s B R0 2 195 01U 150 e el 1S 16 1,5

“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. an-Nur: 32)

Ayat ini menganjurkan agar orang-orang yang belum menikah

segera dinikahkan. Islam memandang pernikahan sebagai bentuk
penyucian hubungan, sekaligus sebagai sarana untuk menjaga kehormatan,
menyalurkan kebutuhan fitrah secara halal, serta membentuk keluarga
yang stabil dan harmonis (Irade et al., 2024). Setiap bentuk relasi seksual di
luar ikatan pernikahan dianggap sebagai pelanggaran terhadap norma
agama dan nilai moral. Oleh karena itu, pernikahan bukan hanya institusi
sosial, melainkan juga ikatan sakral yang memiliki dimensi spiritual,
hukum, dan etika dalam kehidupan manusia. Melalui jalinan akad nikah itu
tujuannya agar perkawinan sah secara hukum dan anak serta generasi
mendatang memiliki legalitas baik dari kacamata hukum pemerintahan
maupun agama (Daheri & Warsah, 2019).

Keluarga merupakan bagian paling mendasar dalam struktur sosial

manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, keluarga menjadi tempat pertama
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individu mengenal nilai, norma, kasih sayang, dan tanggung jawab
(Rosikum, 2018). Keluarga yang harmonis akan melahirkan pribadi-pribadi
yang sehat secara emosional, spiritual, dan sosial. Oleh karena itu,
pembangunan keluarga yang ideal menjadi perhatian utama dalam berbagai
ajaran agama, termasuk dalam Islam.

Islam menempatkan keluarga sebagai institusi yang sakral dan
strategis. Pembentukan keluarga melalui pernikahan bukan sekadar
hubungan lahiriah, melainkan juga merupakan bagian dari ibadah kepada
Allah Swt. Dalam konteks ini, Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup bagi umat
Islam memberikan arahan yang jelas tentang pentingnya mewujudkan
keluarga yang dipenuhi ketenangan, cinta, dan kasih sayang (Salsabila et
al., 2024). Konsep tersebut secara jelas tersirat dalam firman Allah dalam
QS. ar-Rum: 21 Ayat ini menegaskan bahwa hubungan suami istri
merupakan bagian dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan bahwa tujuan
dari pernikahan bukan hanya bersifat biologis atau administratif, melainkan
menciptakan ketenteraman (sakinah), kasih (mawaddah), dan rahmat
(rahmah) dalam kehidupan bersama. Tiga nilai inilah yang menjadi dasar
terbentuknya keluarga yang harmonis dalam pandangan Islam.

Namun pada kenyataannya, banyak keluarga muslim mengalami
tantangan yang cukup berat dalam mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang tenang dan harmonis. Perselisihan, ketimpangan peran, kurangnya
komunikasi, bahkan kekerasan dalam rumah tangga menjadi fenomena
yang sering terjadi (Alimi & Nurwati, 2021). Selain itu, pengaruh budaya
modern dan gaya hidup individualis sering kali melemahkan nilai-nilai
spiritual dalam rumah tangga, sehingga konsep sakinah yang seharusnya
menjadi tujuan dari pernikahan justru semakin sulit diwujudkan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
antara nilai-nilai ideal yang ditawarkan oleh Al-Qur’an dengan praktik
kehidupan keluarga di masyarakat. Hal ini mendorong pentingnya upaya
untuk kembali menggali pemahaman tentang keluarga sakinah dalam Al-
Qur’an secara lebih dalam. Dengan memahami secara utuh bagaimana Al-

Qur’an menggambarkan kehidupan keluarga yang tenteram dan penuh
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kasih sayang, umat Islam dapat memiliki rujukan yang kuat dalam
menjalani kehidupan rumah tangga yang diridhai Allah (Iranti et al., 2025).

Konsep sakinah sendiri dalam Al-Qur’an tidak hanya bermakna
ketenangan fisik, tetapi juga ketenangan batin dan spiritual. Dalam
beberapa ayat lainnya, kata sakinah juga digunakan dalam konteks
turunnya ketenangan dari Allah kepada orang-orang yang beriman ketika
menghadapi situasi sulit (misalnya dalam QS. at-Taubah: 26 dan QS. al-
Fath: 4). Hal ini menunjukkan bahwa sakinah merupakan keadaan jiwa
yang penuh kedamaian karena kehadiran rahmat dan pertolongan dari
Allah. Dalam konteks keluarga, ini berarti bahwa ketenteraman rumah
tangga tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor lahiriah, tetapi juga oleh
hubungan spiritual dengan Allah dan penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Keluarga sakinah ialah kombinasi dari dua kata yaitu keluarga dan
Sakinah (Miswanto, 2020). Keluarga sakinah bukan sesuatu yang terbentuk
secara otomatis, melainkan membutuhkan wupaya, komitmen, dan
kesadaran dari setiap individu yang menjadi bagian di dalamnya. Al-Qur’an
memberikan sejumlah prinsip dan nilai yang menjadi pedoman dalam
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang harmonis, seperti prinsip
musyawarah, saling menghormati, tanggung jawab, dan pemenuhan hak
dan kewajiban antara suami dan istri (Rahmawati, 2025). Pemahaman
terhadap prinsip-prinsip ini akan sangat membantu dalam menciptakan
kondisi rumah tangga yang sesuai dengan tuntunan Islam.

Dengan memperhatikan berbagai realitas sosial dan kompleksitas
kehidupan rumah tangga masa kini, maka menggali kembali ajaran Al-
Qur’an mengenai keluarga menjadi suatu kebutuhan mendesak. Tidak
hanya untuk tujuan akademik, tetapi juga sebagai solusi praktis dalam
menjawab problematika keluarga di tengah perubahan zaman. Pemahaman
yang benar terhadap ajaran Al-Qur’an mengenai sakinah dapat menjadi
pondasi yang kokoh dalam membangun keluarga yang mampu menghadapi
dinamika kehidupan modern, tanpa kehilangan arah spiritual dan nilai-nilai

luhur Islam (Auliyah et al., 2024).
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Melalui pemahaman langsung terhadap ayat-ayat Al-Qur’an,
diharapkan umat Islam mampu menjadikan wahyu sebagai pedoman utama
dalam membina keluarga. Dengan menjadikan nilai-nilai Qur’ani sebagai
landasan, keluarga bukan hanya menjadi tempat berlindung dan
beristirahat secara fisik, tetapi juga menjadi sumber ketenangan jiwa dan
jalan menuju ridha Allah. Oleh karena itu, mengangkat tema keluarga
sakinah dalam perspektif Al-Qur’an merupakan langkah penting dalam
memperkuat institusi keluarga sebagai basis utama pembentukan
masyarakat yang beriman, berakhlak, dan berperadaban.

Melihat pentingnya pemahaman yang mendalam tentang konsep
keluarga sakinah dalam Al-Qur’an, penelitian ini berusaha menelusuri
makna tersebut melalui dua perspektif yang berbeda sebagai upaya
memperkaya analisis. Untuk itu, peneliti memilih dua kitab tafsir, yakni
Tafsir al-dami‘ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi dan Tafsir al-Maraght
karya Ahmad Mustafa al-Maraghi. Kedua kitab ini dipilih karena masing-
masing mencerminkan corak penafsiran dari dua zaman yang berbeda, yang
menghadirkan pendekatan khas dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an.
Tafsir al-Qurtubi mengedepankan analisis hukum dan ketentuan syariat,
sedangkan Tafsir al-Maraght lebih menyoroti nilai-nilai kemasyarakatan dan
psikologis yang aktual. Pendekatan ganda ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan kontekstual tentang
bagaimana Al-Qur'an memandang ketenangan dan keharmonisan dalam
keluarga, sehingga hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi yang

relevan baik dalam bidang akademik maupun praktik sosial.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi (content
analysis). Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam
konsep keluarga sakinah dalam perspektif al-Qur’an dengan mengkaji dua
karya tafsir yang berasal dari dua corak penafsiran berbeda, yaitu klasik

dan modern. Melalui pendekatan ini, penulis berusaha menangkap makna
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tematik keluarga sakinah sebagaimana tertuang dalam ayat-ayat al-Qur’an
yang relevan, serta menelusuri bagaimana para mufasir memahami dan
menafsirkan konsep tersebut dalam konteks zamannya masing-masing.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dua kitab tafsir yang
menjadi representasi utama dari dua model penafsiran yang berbeda.
Pertama, Tafsir al-dJami‘ li-Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi (w. 671 H) yang
mewakili tafsir klasik dengan pendekatan fikih, dan kedua, Tafsir al-Maraghi
karya Ahmad Mustafa al-Maraghi (1945 M) yang mencerminkan pendekatan
tafsir modern yang lebih rasional dan kontekstual. Kedua kitab tafsir ini
dianalisis secara komparatif untuk melihat perbedaan dan persamaan
dalam memahami makna keluarga sakinah dalam ayat-ayat al-Qur’an.
Selain data primer, penelitian ini juga didukung oleh data sekunder
berupa literatur tambahan yang relevan, seperti karya-karya tafsir lainnya,
jurnal ilmiah, artikel akademik, dan tesis yang membahas konsep keluarga,
tafsir tematik, maupun studi-studi tentang tafsir klasik dan modern. Data
sekunder ini berfungsi untuk memperkaya analisis serta memperkuat
interpretasi terhadap makna-makna yang ditemukan dalam kedua tafsir
utama, sehingga hasil penelitian ini menjadi lebih komprehensif dan

kontekstual (Wijaya et al., 2025).

Pembahasan/hasil
A.Makna Sakinah dalam Al-Quran

Kata sakinah berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari huruf-huruf
sin, kaf, dan nun yang mengandung makna ketenangan atau antonim dari
kegoncangan dan perserakan. Berbagai bentuk kata yang terdiri dari ketiga
huruf tersebut, kesemuanya bermuara kepada makna tersebut. Misalnya
seperti rumah dinamai maskan karena ia adalah tempat untuk meraih
ketenangan setelah penghuninya bergerak, bahkan boleh jadi mengalami
kegoncangan diluar rumah (Shihab, 2006).

Secara etimologi, kata sakinah adalah sesuatu yang tenang atau
tetap setelah bergerak (tsubutu as-sya’l ba’da taharruk), pisau dalam bahasa
arab disebut Sikkin, karena ia adalah alat yang membuat binatang yang

disembelih menjadi tenang tidak bergerak yang sebelumnya meronta,
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Sedangkan secara terminologi, sakinah diartikan damai atau tenang dan
tentram semakna dengan sa’adah (bahagia), keluarga yang penuh rasa
kasih sayang dan memperoleh rahmat Allah Swt (Faruq & Sholihah, 2020).

Kata sakinah sendiri berasal dari kata sakana - yaskunu, pada
mulanya berarti sesuatu yang tenang atau tidak bergerak. Kata ini antonim
dari Idtirab (kegoncanggan), dan kata ini tidak digunakan kecuali untuk
mengambarkan ketenangan dan ketentraman setelah sebelumnya terjadi
gejolak, apapun bentuk gejolak tersebut. Kecemasan menghadapi musuh
atau bahaya atau kesedihan dan semacamnya bila disusul dengan
ketenangan batin yang mendalam, maka ketenangan tersebut dinamai
sakinah.

Dalam Al-Qur’an, kata sakinah (x5 disebutkan sebanyak enam kali

dalam enam surah dalam bentuk isim (kata benda) dan selalu digunakan
untuk menggambarkan suatu kondisi batin yang tenang, damai, dan stabil.
Adapun keenam kata tersebut tersebar dalam tiga surah, yaitu surah al-
Baqarah ayat 248, surah at-Taubah ayat 26 dan 40, dan surah al-Fath ayat
4, 18, dan 26.
1. QS. al-Baqarah (2): 248

PR CIt R RN TN MRS U7 SREE R CPRIORE | € EAER AN
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“Nabi mereka mengatakan kepada mereka, 'Sesungguhnya tanda
keragjaannya ialah datangnya Tabut (peti) kepadamu, di dalamnya
terdapat sakinah dari Tuhanmu dan sisa peninggalan keluarga Musa dan
Harun yang dibawa oleh malaikat. Sungguh, pada yang demikian itu
terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagimu jika kamubenar-benar orang
beriman.'“ (QS. al-Baqarah: 248)

Menurut al-Qurtubi, sakinah dalam ayat ini diartikan sebagai

ketenangan spiritual yang Allah berikan kepada Bani Israil melalui simbol
sakral Tabut, yang menjadi sumber rasa aman dan kepercayaan dalam
perjuangan mereka. Quraish Shihab memperkuat pandangan ini dengan
menafsirkan sakinah sebagai ketenteraman jiwa yang membangkitkan

keyakinan akan kehadiran ilahi.

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/fathir | 184



Keluarga Sakinah Dalam... FATHIR: Jurnal Studi Islam
Syawal Mubarak Vol. 3, No. 1, Februari 2026

2. QS. at-Taubah (9): 26
Ayat kedua ditemukan dalam QS. at-Taubah (9): 26, yang

diturunkan berkaitan dengan Perang Hunain:
ST T 55 718 el O By 01555 U5 sl Jeg s e e i 517

"Kemudian Allah menurunkan sakinah-Nya kepada Rasul-Nya dan kepada
orang-orang mukmin dan menurunkan bala tentara yang tidak kamu lihat,
dan Allah menimpakan azab kepada orang-orang kafir. Itulah balasan bagi
orang-orang kafir." (QS. at-Taubah: 26)

Dalam ayat ini, sakinah diturunkan sebagai bentuk dukungan

psikologis dan keteguhan jiwa bagi Rasul dan para sahabat yang sempat
goyah karena jumlah musuh yang besar. Ibn Kathir menyatakan bahwa
sakinah adalah ketenangan yang menghasilkan keberanian dan
kemenangan (Ibn Kathir, 2017).
3. QS. at-Taubah (9): 40

Ayat ketiga, juga dalam konteks perjuangan, terdapat pada QS. at-
Taubah (9): 40, saat Nabi Muhammad Saw dan Abu Bakar bersembunyi
di Gua Tsur:

A 55 Taan A &) 035 Y amtad Jplg 3| I U ) 8 BB 138 T da 2 ) A 6 38 6,05 Y)
Byp g ekl e e

"...Jika kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad), maka sungguh Allah
telah menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari
Mekkah), sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua, ketika dia berkata kepada temannya, 'Jangan engkau
bersedih, sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan
sakinah-Nya kepadanya...” (QS. at-Taubah: 40)

Menurut Al-Qurtubi, sakinah di sini adalah bentuk ketenangan batin

yang dikaruniakan langsung kepada Nabi, menjaga beliau tetap tenang
dan mantap di tengah ancaman besar (Al Qurthubi, 2008). Quraish
Shihab menambahkan bahwa sakinah adalah ketenangan psikologis yang
menopang kemampuan berpikir dan bertindak Rasul di saat kritis
(Shihab, 2022).
4. QS. al-Fath (48): 4
655 6 1 5857 oMo gl 3t 5 %) 50 ) 530530 pmatall s 3 SCal 5 ol 50
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"Dialah yang telah menurunkan sakinah ke dalam hati orang-orang
mukmin agar keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka
yang telah ada..." (QS. al-Fath: 4)

Ayat ini menekankan bahwa sakinah berperan dalam memperkuat

dan meneguhkan keimanan secara progresif. Al-Razi menafsirkan sakinah
sebagai bentuk ketenangan spiritual yang melandasi keteguhan dalam
menjalankan syariat (Razi (al), 1420). Al-Maraghi menambahkan bahwa
sakinah menumbuhkan keberanian dan keyakinan kolektif dalam
komunitas mukmin.
5. QS. al-Fath (48): 18
Ayat kelima terletak pada QS. al-Fath (48): 18, dalam konteks Bai‘at
al-Ridwan:
o8 s o 1 T el 05 1 8 5 L 48 550 B01 CF Gl 3] bl 4 25 33
"Sungguh, Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Dia mengetahui apa yang
ada dalam hati mereka lalu menurunkan sakinah kepada mereka dan

memberi balasan kemenangan yang dekat.” (QS. al-Fath: 18)
Menurut Ibn Kathir, sakinah dalam ayat ini adalah bentuk

ketenteraman jiwa dan pengokohan keimanan, yang mendorong kesiapan
sahabat untuk mengorbankan jiwa dan raga demi Rasulullah.
6. QS. al-Fath (48): 26
15565 css 81 a8 Ty csatall s oyt e sl 1 5T dlesll o Sl 1 8 3 18 0 s )
G2 50 O A 585 " Wels 3o

"(Yaitu) ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka
kesombongan, yaitu kesombongan jahiliah, lalu Allah menurunkan
sakinah-Nya kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin dan
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa...” (QS. al-Fath: 26)

Al-Maraghi menafsirkan bahwa sakinah di sini berfungsi meredam

emosi dan mencegah kaum Muslim dari reaksi destruktif terhadap
provokasi musyrikin. Sakinah menjadi pelindung mental agar tetap
berpegang pada prinsip takwa di tengah ujian moral dan sosial.
Secara keseluruhan, kata sakinah dalam enam ayat Al-Qur’an
menggambarkan ketenangan batin yang Allah turunkan dalam situasi sulit,
sebagai bentuk penguatan iman dan keteguhan jiwa. Meskipun tidak secara

langsung dikaitkan dengan konteks keluarga, makna sakinah dalam ayat-
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ayat ini mencerminkan nilai-nilai ketenteraman batin dan kepercayaan
kepada Allah, yang kemudian dikembangkan oleh para ulama sebagai

landasan konsep keluarga Sakinah.

B.Konsep Keluarga Sakinah Ayat tentang Kasih Sayang dalam
Hubungan Suami Istri QS. Ar-Rum: 21

Sl LA e B 2228 g e . Lo 13 4 sk b 2k T
238 ol G5 (3 O Wg 8355 S e ) T3S il 2l 30 SO Gls OF Latile g
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya. Dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” ) )

Dalam menafsirkan firman Allah Swt: &5 Kl G & GR (Dia

menciptakan untukmu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri), Al-
Qurtubi menjelaskan bahwa maknanya adalah Allah menciptakan
perempuan-perempuan sebagai pasangan dari kalangan manusia sendiri
agar laki-laki dapat merasa tenteram dan nyaman hidup bersama mereka.
Frasa "l 4" ditafsirkan sebagai berasal dari nuthfah (air mani) laki-laki
dan dari jenis manusia itu sendiri (min jinsikum), bukan dari makhluk lain,
agar terjadi keserasian dan kecocokan dalam fitrah penciptaan. Sebagian
mufasir seperti Qatadah berpendapat bahwa yang dimaksud adalah
penciptaan Hawa dari tulang rusuk Nabi Adam, yang menunjukkan
kedekatan esensial antara laki-laki dan perempuan sejak awal penciptaan
manusia (Al-Qurtubi, 1964).

Selanjutnya, dalam frasa "isd)s 833 A& J=a3" (dan Dia menjadikan
antara kalian rasa kasih dan rahmat), al-Qurtubi mengutip berbagai
penafsiran ulama klasik mengenai dinamika emosional dalam hubungan
suami istri. Menurut Ibnu Abbas dan Mujahid, mawaddah adalah hubungan
seksual (jima‘) yang menjadi sarana kebersamaan, sementara rahmah
adalah keturunan (anak) sebagai bentuk kelanjutan kasih sayang.
Sementara itu, tafsir lain menjelaskan mawaddah dan rahmah sebagai rasa

simpati, empati, dan ketulusan hati yang terjalin antara suami istri (‘athf
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qulubihim ba‘dhihim ‘ala ba‘dhin). As-Suddi menafsirkan mawaddah
sebagai mahabbah (cinta) dan rahmah sebagai syafaqah (belas kasih). Al-
Qurtubt menerangkan dari Ibn ‘Abbas bahwa beliau menafsirkan mawaddah
sebagai cinta seorang suami kepada istrinya, dan rahmah sebagai kasih
sayang yang mencegahnya menyakiti istri. Al-Qurtubi juga mengutip
pendapat yang menyatakan bahwa laki-laki, yang berasal dari tanah dan
memiliki kekuatan jasmani, memerlukan tempat bernaung yang
menenangkan; karena itu, perempuan diciptakan sebagai sakan (penenang
dan tempat berlabuh) bagi laki-laki (Al-Qurtubi, 1964).

Penafsiran al-Qurtubi terhadap frasa lad5; 3 A (ks oini
menggambarkan bahwa hubungan suami istri dalam Islam tidak hanya
didasarkan pada aspek fisik atau biologis, tetapi juga mencakup cinta, kasih
sayang, dan keseimbangan emosional. Para ulama memberikan makna yang
beragam terhadap mawaddah dan rahmah, mulai dari hubungan seksual
dan keturunan, hingga cinta dan belas kasih. Keseluruhannya
menunjukkan bahwa pernikahan dalam Islam dibangun atas fondasi afeksi,
empati, dan kebutuhan jiwa, di mana perempuan berperan sebagai sumber
ketenteraman dan penyeimbang bagi laki-laki.

Konsep ini sangat erat kaitannya dengan makna sakinah, yaitu
ketenangan, ketentraman, dan kedamaian yang menjadi tujuan utama dari
pernikahan menurut perspektif al-Qur’an. Maka tidak mengherankan jika
ayat ini ditutup dengan pernyataan bahwa semua itu merupakan tanda-
tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang mau berpikir sl gy éﬂ'ﬂ & Ol
05’8 | sebagai isyarat bahwa keluarga sakinah merupakan bagian dari
sistem ketuhanan yang agung dan penuh hikmabh.

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa sudah menjadi fitrah laki-laki
memiliki dorongan seksual yang kuat, dan kepada istrinyalah ia
menemukan ketenteraman dan saluran yang benar untuk menyalurkan
naluri tersebut. Oleh karena itu, bagian tubuh perempuan yang berkaitan
dengan fungsi reproduksi (kemaluan) diciptakan sebagai sarana halal bagi

laki-laki dalam ikatan pernikahan. Dalam konteks ini, Allah secara tegas
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menyatakan bahwa untuk kaum laki-laki, telah disediakan pasangan dari

jenis perempuan, sebagaimana tertuang dalam firman-Nya:
Todio Bo% ef?gz%ﬂ 0 ow 5}5/ a)//..//. P T I
O3 335 (1 o Sl 33 055 i Gls L 0365

“Dan kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan Tuhan untuk
menjadi istri-istrimu, kamu (memang) kaum yang melampaui batas.”
(QOs. Asy-Syu‘ara’: 166).

Ayat ini merupakan teguran terhadap perilaku kaum Nabi Luth yang

menyimpang dari fitrah kemanusiaan, yaitu kecenderungan seksual
terhadap sesama jenis. Dalam pandangan al-Qurtubi, hal ini menunjukkan
bahwa Allah telah menetapkan hubungan laki-laki dan perempuan dalam
pernikahan sebagai satu-satunya jalan yang sah untuk memperoleh
ketenangan, cinta, dan kasih sayang. Menyimpang dari ketentuan ini tidak
hanya merusak tatanan sosial dan moral, tetapi juga merupakan bentuk
pelanggaran terhadap tujuan penciptaan yang Allah tetapkan.

Dalam perspektif fikih Islam dan berdasarkan teks-teks hadis yang
sahih, hubungan suami-istri bukan hanya perkara biologis, tetapi juga
bagian dari kewajiban moral dan syar‘i dalam kehidupan pernikahan. Dalam
hal ini, Al-Qurtubi menjealaskan bahwa seorang istri memiliki tanggung
jawab untuk memenuhi ajakan suaminya dalam hubungan intim, selama
tidak ada alasan syari yang menghalanginya.

Penolakan istri tanpa sebab yang dibenarkan oleh syariat dianggap
sebagai bentuk ketidaktaatan yang besar. Dalam hal ini, ditegaskan melalui
hadis sahih riwayat Muslim bahwa Rasulullah # bersumpah, jika seorang
suami memanggil istrinya ke tempat tidur lalu ia menolak, maka

kemurkaan Allah akan menimpanya hingga suaminya merasa ridha.

Bl e g ol 08 L G G ) R BT 45 0 G e B il

“Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang laki-laki
memanggil istrinya ke tempat tidurnya, lalu istrinya menolak, kecuali
yang di langit (Allah) murka kepadanya sampai suaminya
meridhainya.”

Bahkan dalam redaksi lain disebutkan bahwa malaikat akan terus

melaknat istri tersebut sepanjang malam hingga pagi hari.
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“‘Jika seorang istri bermalam dalam keadaan menjauhi tempat tidur
suaminya, maka para malaikat akan melaknatnya hingga pagi” (Al-
Qurtubi, 1964).

Kedua hadis tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat

menekankan pentingnya menjaga hak-hak dalam rumah tangga secara adil
dan seimbang. Dalam konteks ini, hubungan seksual dipahami bukan
hanya sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan jasmani, tetapi juga sebagai
wujud cinta, kasih sayang, dan ketenangan (sakinah) dalam kehidupan
berkeluarga. Maka, ketidakseimbangan dalam pemenuhan hak tersebut
dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga serta mengundang
konsekuensi spiritual yang serius.

Sedangkan Imam Al-Maraghi dalam kitabnya mengawali penafsiran
atas QS. Ar-Rum: 21 dengan memberikan penjelasan umum mengenai ayat
ini dalam konteks keagungan ciptaan Allah dan kekuasaan-Nya atas
kehidupan. la menyatakan bahwa setelah Allah Swt. memerintahkan
manusia untuk menyucikan-Nya dari segala kekurangan dan sifat yang
tidak layak bagi keagungan dan kesempurnaan-Nya, kemudian Allah
menyebutkan bahwa segala puji bagi-Nya karena telah menciptakan seluruh
makhluk. Selanjutnya, Allah menunjukkan kekuasaan-Nya atas kematian
dan kehidupan melalui firman-Nya: “Dan seperti itulah kamu akan
dikeluarkan (dari kubur)” (QS. Ar-Rum: 19), sebagai bentuk penguatan
terhadap kemungkinan kebangkitan (Al-Maraghi, 1946).

Dalam ayat ini, Allah menyampaikan bukti-bukti nyata dan dalil
yang terang mengenai kebangkitan dan kehidupan kembali (al-ba‘ts wa al-
i‘adah). Di antaranya adalah penciptaan manusia dari tanah—unsur yang
tidak memiliki tanda-tanda kehidupan dan tidak memiliki kesesuaian
dengan bentuk serta sifat manusia pada wujudnya sekarang. Kemudian,
Allah melanjutkan kelangsungan hidup manusia melalui proses keturunan.
Ketika seorang ayah meninggal, maka anaknya menggantikan perannya,
sehingga rantai kehidupan tetap berlanjut. Hal ini tidak hanya berlaku bagi

manusia, tetapi juga bagi makhluk lainnya melalui sistem pernikahan dan
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kelahiran, hingga batas waktu yang telah ditentukan oleh Allah sebagai

akhir dari kehidupan di dunia ini.
W3 8350 15 s L) 155 Tl Al s s Gl OF T g

Al-Maraghi menjelasakan bagian ini dengan menjelaskan bahwa di
antara tanda-tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan adanya
kebangkitan dan kehidupan kembali kelak adalah Allah Swt. telah
menciptakan bagi kalian pasangan dari jenis kalian sendiri, agar kalian
merasa tenteram dan tenang bersamanya. Dan Dia menjadikan di antara
kalian rasa cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah), agar kehidupan
rumah tangga berjalan secara harmonis dan langgeng dalam susunan yang
paling sempurna (Al-Maraghi, 1946). Ayat yang semakna dengan ini adalah

firman Allah:
<) 5 s el Jasg sl A0 e 1SR o0 5

“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan darinya Dia
menciptakan pasangannya, agar dia merasa tenteram kepadanya.”
OS. Al-A‘raf: 189

Ayat ini menunjukkan bahwa sistem pernikahan bukan hanya

sekadar kebutuhan biologis atau sosial, tetapi juga merupakan bagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah yang mendalam, yang berfungsi sebagai
sarana ketenangan jiwa (sakan), kedekatan emosional, dan penjaga

keberlangsungan generasi manusia.
585 38 Y Sl 3 )

Al-Maraghi menjelaskan bagian ini bahwa sesungguhnya dalam apa
yang telah disebutkan sebelumnya—yaitu penciptaan kalian dari tanah,
penciptaan pasangan hidup dari jenis kalian sendiri, serta penetapan
mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih sayang)—terdapat pelajaran dan tanda
kebesaran Allah bagi orang-orang yang mau merenung dan memikirkan
secara mendalam. Semua tindakan itu dibangun atas dasar hikmah dan
tujuan yang mulia, bukanlah sesuatu yang terjadi secara sia-sia. Maka

hanya orang-orang yang memiliki kecerdasan tajam dan akal sehat yang
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dapat memahami maksud dan rahasia di balik penciptaan tersebut (Al-
Maraghi, 1946).

Ayat ini merupakan seruan bagi manusia agar tidak melihat
kehidupan rumah tangga semata sebagai hubungan fisik atau sosial, tetapi
sebagai bagian dari sistem yang dirancang oleh Allah untuk menjaga
keseimbangan emosional, reproduksi manusia, dan kemuliaan hidup
bersama. Maka, berpikir dan merenung atas proses penciptaan dan relasi
manusia adalah jalan untuk menguatkan keimanan terhadap kebesaran
dan kesempurnaan Allah. Selain itu, penggunaan kata 'yatafakkaran’
(berpikir/melakukan perenungan mendalam) menunjukkan bahwa syariat
Islam sangat menghargai akal dan mendorong manusia untuk tidak hanya

menerima secara pasif, tetapi aktif berpikir untuk menangkap hikmah di

balik tanda-tanda kekuasaan Allah.

C.Analisis Perbandingan Makna Keluarga Sakinah dalam Tafsir Al-Jami’
Li Ahkam Al-Qur’an dan Tafsir Al-Maraghit QS. Ar-Rum: 21

Dalam menafsirkan QS. al-Rum: 21, baik al-Qurtubi maupun al-
Maraghi sepakat bahwa ayat ini menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Allah
dalam penciptaan manusia, khususnya dalam institusi pernikahan. Mereka
sama-sama menjelaskan bahwa penciptaan pasangan hidup dari jenis
manusia sendiri (}‘S-y-)iﬁb-ét'é\jj) bertujuan agar manusia merasa tenteram
(litaskunu ilaiha), dan bahwa mawaddah serta rahmah merupakan dua
unsur esensial dalam membangun rumah tangga harmonis. Kedua mufassir
menafsirkan sakan sebagai ketenangan jiwa dan lahir, mawaddah sebagai
bentuk cinta dan kedekatan yang saling mengikat, serta rahmah sebagai
kasih sayang dan kelembutan dalam menjalani dinamika rumah tangga.

Namun, pendekatan dan fokus keduanya berbeda. Al-Qurtubi, dalam
al-dami‘ li Ahkam al-Qur’an, cenderung menggunakan metode tafsir bi al-
ma’thur. Ia mengutip berbagai riwayat dari sahabat dan tabi‘in seperti Ibn
‘Abbas, Mujahid, dan al-Suddi. Misalnya, menurut Ibn ‘Abbas, mawaddah
diartikan sebagai cinta seorang suami kepada istrinya, sedangkan rahmah

adalah belas kasih yang mencegahnya menyakiti istri. Mujahid bahkan
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menafsirkan mawaddah sebagai hubungan seksual (jima’), dan rahmah
sebagai keturunan, yang menunjukkan kelangsungan relasi dalam
pernikahan. Al-Qurtubi juga memuat pandangan filosofis bahwa laki-laki
berasal dari tanah dan memiliki sifat kasar serta kekuatan fisik, sehingga
membutuhkan sakan—tempat yang menenteramkan, yakni istri.

Sementara itu, al-Maraghi, dalam Tafsir al-Maraghi, menggunakan
pendekatan yang lebih rasional dan kontekstual, khas mufassir abad ke-20.
Ia menafsirkan bahwa mawaddah adalah bentuk kasih emosional dan cinta
timbal balik, sedangkan rahmah adalah sikap empatik dan pengertian yang
dibangun dari kesadaran hidup bersama. Baginya, pernikahan adalah
institusi sosial yang dikehendaki Allah agar tercipta stabilitas psikologis dan
emosional. Ia juga menekankan bahwa keberadaan mawaddah dan rahmah
bukan terjadi kebetulan, tetapi merupakan sistem yang dibangun atas
hikmah dan maslahat untuk melanjutkan kehidupan manusia. Ungkapan
"Cy S o 3-8l Y ‘ﬂ—‘sgﬁu‘ ditafsirkan al-Maraghi sebagai seruan untuk
merenungkan kebijaksanaan dan tujuan agung di balik penciptaan
tersebut.

Dengan demikian, persamaan keduanya terletak pada pengakuan
bahwa ayat ini menjelaskan fungsi emosional dan spiritual pernikahan
dalam Islam. Sedangkan perbedaan mereka terlihat dalam metode: al-
Qurtubi cenderung tradisional dan tekstual, dengan fokus pada penafsiran
klasik dan linguistik; al-Maraghi lebih modern, rasional, dan kontekstual,
serta banyak menghubungkan pesan ayat dengan dinamika kehidupan

sosial-keluarga kontemporer.

Kesimpulan

Kesimpulan dari kajian terhadap penafsiran QS. al-Rum: 21 oleh al-
Qurtubi dan al-Maraghi menunjukkan bahwa keduanya sepakat mengenai
inti pesan ayat, yaitu bahwa pernikahan merupakan tanda kekuasaan Allah
yang bertujuan menciptakan ketenangan (sakan), cinta (mawaddah), dan
kasih sayang (rahmah) dalam kehidupan rumah tangga. Namun,

pendekatan  keduanya  berbeda  secara  metodologis: al-Qurtubi
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mengedepankan tafsir klasik berbasis riwayat (tafsir bi al-ma’thur) dengan
penekanan pada aspek tekstual dan linguistik, serta pandangan yang
merefleksikan  struktur sosial tradisional; sementara al-Maraghi
menggunakan pendekatan rasional dan kontekstual khas mufassir modern
yang melihat pernikahan sebagai institusi sosial yang penuh hikmah dan
maslahat, serta menekankan aspek psikologis dan emosional dalam relasi
suami istri. Perbedaan ini memperkaya pemahaman terhadap makna ayat,
menunjukkan keluasan interpretasi dalam tafsir Al-Qur’an, dan
menggambarkan fleksibilitas nilai-nilai Qur’ani dalam merespons

kebutuhan zaman.
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